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ABSTRAK 
Seiring perkembangan teknologi komunikasi, hampir semua kegitan dilakukan dengan teknologi 
mulai dari komunikasi, transaksi belanja, promosi dan lain-lain, sehingga hal tersebut dapat 
mempermudah penyebaran informasi. Tujuan dari penelitian ini adalah “untuk mengetahui 
pengaruh promosi media sosial dan physical evidence terhadap keputusan menginap di Grage 
Hotel Bengkulu”. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey dengan 
pendekatan kuantitatif. Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah regresi 
linier berganda. Populasi dalam penelitian ini adalah pengunjung penginapan Grage Hotel 
Bengkulu dengan sampel sebanyak 60 responden. Hasil dari penelitian ini adalah faktor promosi 
media sosial berpengaruh signifikan terhadap keputusan menginap di Grage Hotel Bengkulu 
dengan nilai signifikansi 0,009 < 0,05. Faktor physical evidence berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan menginap di Grage Hotel Bengkulu dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Faktor 
promosi media sosial dan physical evidence berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
menginap di Grage Hotel Bengkulu. Hal ini dibuktikan dengan hasil statistik uji F faktor promosi 
media sosial dan physical evidence  diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 
 

ABSTRACT  
Along with the development of communication technology, almost all activities are carried out 
using technology ranging from communication, shopping transactions, promotions and others, so 
that it can facilitate the dissemination of information.. This study aims to find out the effect of 
promotion on social media and physical evidence on the decision to stay at the Grage Hotel 
Bengkulu. The method used in this study was a survey method with a quantitative approach. In 
this study the data analysis technique used was multiple linear regression. The population in this 
study were visitors to the Grage Hotel Bengkulu with a sample of 60 respondents. The results of 
this study are social media promotion factors that have a significant effect on the decision to stay 
at the Grage Hotel Bengkulu with a significance value of 0.009 <0.05. The physical evidence 
factor has a significant effect on the decision to stay at the Grage Hotel Bengkulu with a 
significance value of 0.000 <0.05. Social media promotion factors and physical evidence have a 
significant effect on the decision to stay at the Grage Hotel Bengkulu. This is evidenced by the 
statistical results of the F test of social media promotion factors and physical evidence obtained a 
significance value of 0.000 <0.05. 
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PENDAHULUAN  

Dampak dari Corona Virus Disease (Covid-19), pada awal tahun 2020 para pelaku bisnis sudah 
menghadapi tantangan yang begitu berat, semua berawal dari akhir tahun 2019 dunia dikejutkan oleh 
penyakit atau wabah yang datang dari Cina, sehingga ini sangat berdampak pada pelaku usaha. Dengan 
adanya covid-19 ada berbagai dampak yang dapat dirasakan oleh manusia baik dampak yang positif 
maupun dampak yang negatif.  

Dampak negatifnya yaitu banyaknya perusahaan yang terancam mengalami kebangkrutan akibat 
bencana ini maka terdengar dimana-mana banyak karyawan yang dipemutusan hak kerja dampak 
negatifnya bukan hanya itu saja melainkan perekonomian Indonesia seperti terjun payung mengalami 
penurunan akibat dari ini semua banyak orang-orang yang kelaparan banyak yang rela menjadi apapun 
asalkan bisa makan (Marigan, 2015). 

Dampak positifnya yaitu perkembangan teknologi komunikasi, hampir semua kegitan dilakukan 
dengan teknologi mulai dari komunikasi, transaksi belanja, promosi dan lain-lain. Masa pandemi telah 
menimbulkan dampak yang begitu luas dan menyeluruh dibelahan daerah di Indonesia sehingga 
beberapa sektor bahkan tidak dapat beroperasi sebagaimana mestinya, misalnya saja industri 
perhotelan. Adanya penerapan kebijakan seperti 2 Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat 
(PPKM) mengakibatkan konsumen tidak dapat bepergian dan menggunakan layanan hotel. Namun pada 
masa inilah agar kerugian tidak semakin parah, maka harus segera dilakukan perubahan. Bisnis 
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perhotelan tidak bisa lagi mengandalkan model operasional lama karena dapat menyalahi aturan terkait 
pencegahan penyebaran virus. 

 

LANDASAN TEORI 

Pemasaran 
Djaslim dalam jurnal Abdurrahman (2015:2), Mengemukakan pemasaran adalah suatu sistem total 

dari kegiatan bisnis yang dirancang untuk merencanakan, menentukan harga, promosi, mendistribusikan 
barang-barang yang dapat memuaskan keinginan dan mencapai pasar sasaran serta tujuan perusahaan. 

 
Promosi 

Menurut Hurriyati, (2015:57) Promosi salah satu faktor penentu keberhasilan suatu program 
pemasaran. Betapa berkualitasnya suatu produk bila, konsumen belum pernah mendengarnya dan tidak 
yakin bahwa produk tersebut akan berguna bagi meraka, maka mereka tidak akan pernah membelinya. 

 
Physical evidence  

Budi dan Agung Permana (2013:107) mengungkapkan bukti fisik (physical evidence) merupakan 
lingkungan fisik tempat jasa diciptakan dan langsung berinteraksi dengan konsumen. 

 
Keputusan Pembelian 

Keputusan pembelian didefinisikan oleh Kotler & Keller (2012:193), “In the evaluation stage, the 
consumer forms preferences among the brands in the choice and may also form 21 an intention to buy 
the most preferred brand”. 
 
 

METODE PENELITIAN 
 

Jenis penelitian yaitu kuantitatif, lokasi penelitian di Kota Bengkulu 
1.Populasi dalam penelitian ini adalah pengunjung penginapan Grage Hotel Bengkulu. 
2.Penentuan jumlah sampel menurut Hair (2016:76), yang memegang peranan penting dalam estimasi 
dan intrepetasi hasil maka ukuran sampel yang ideal dan representative adalah tergantung pada jumlah 
indikator variabel obeservasi dikalikan 5 sampai 10 kali. Atas dasar tersebut, jumlah indikator pada 
penelitian ini adalah 12 x 5 = 60 sampai 12 x 10 = 120. Oleh karena itu, maksimal sampel sebanyak 210 
dan minimal sampel sebanyak 60. Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 60 responden sesuai 
dengan sampel minimal. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Tabel 1. Uji  Validitas 

Item r hitung r tabel Keterangan 

X1.1 
X1.2 
X1.3 
X1.4 
X1.5 
X1.6 

0,684 
0,764 
0,712 
0,732 
0,702 
0,732 

0,2542 
0,2542 
0,2542 
0,2542 
0,2542 
0,2542 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

X2.1 
X2.2 
X2.3 
X2.4 
X2.5 
X2.6 

0,692 
0,683 
0,748 
0,790 
0,801 
0,764 

0,2542 
0,2542 
0,2542 
0,2542 
0,2542 
0,2542 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

X3.1 
X3.2 
X3.3 
X3.4 
X3.5 

0,753 
0,816 
0,784 
0,798 
0,796 

0,2542 
0,2542 
0,2542 
0,2542 
0,2542 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
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Berdasarkan tabel diatas dari 17 butir pernyataan kuesioner yg disebarkan pada 60 responden 
dinyatakan valid karena r hitung untuk semua pertanyaan lebih besar dari r tabel (r hitung  > 0,2542). 
 
 
Tabel 2. Uji Reliabilitas 

Variabel Koefisisen Alpha Keterangan 

Promosi Media Sosial 0,618 Reliabel 

Physical evidence  0,606 Reliabel 

Keputusan Menginap 0,748 Reliabel 

 
Diketahui nilai cronbach alpha dari masing-masing variabel  memiliki nilai diatas 0,6 sehingga 

dapat disimpulkan semua instrumen penelitian ini reliabel. 
 
Tabel 3. Uji Determinasi 

R 
 

Keterangan 

0,642 0,413 41,3%. 

 
Berdasarkan hasil pengujian regresi berganda, diperoleh nilai koefisien determinasi ( R^2)  sebesar 

0,413 atau 41,3%. Hal ini menunjukan bahwa variabel Promosi Media Sosial dan Physical evidence 
cukup baik terhadap keputusan menginap mempunyai kontribusi sebesar 41,3%, sedangkan sisanya 
68,7% keputusan menginap dipengaruhi oleh faktor lain diluar faktor Promosi Media Sosial dan Physical 
evidence. 
 
Tabel 4. Uji t 

Variabel T Sig Keterangan 

Promosi Media Sosial 2,685 0,009 Ha1 diterima 

Physical evidence 4,007 0,000 Ha2 diterima 

 
Dari hasil analisis data yg dilakukan memakai perhitungan SPSS 22, hingga diketahui bahwa 

Promosi Media Sosial mempunyai nilai sig 0,009>0,05, Physical evidence mempunyai nilai sig 
0,000>0,05, artinya bisa disimpulankan bahwasanya Variabel Promosi Media Sosial dan dan Physical 
evidence secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan menginapan Grage Hotel Bengkulu. 
 
Tabel 5. Uji f 

Model F Sig Keterangan 

Reggression 
Residual Total 

20.019 0,000 Ha5 diterima 

 
Hasil uji pada tabel diatas menerangkan bahwa nilai sig 0,000>0,05, artinya Promosi Media Sosial 

dan Physical evidence secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan menginapan Grage 
Hotel Bengkulu. 
 
Tabel 6. Uji Regresi Linear Berganda 

No 
Variabel 

Unstandarized coefficients 

B Std. Error 

 
1. 
2. 

Constant 
Promosi Media Sosial 
Physical evidence 

3,409 
0,285 
0,416 

3.048 
0,106 
0,104 

 
Berdasarkan hasil keputusan menginap, diperoleh nilai konstanta sebesar 3,409 artinya bahwa 

keputusan menginap bernilai positif. diartikan bahwa jika tidak terjadi perubahan variabel Promosi Media 
Sosial dan Physical evidence ( Nilai X1, X2, ialah 0) maka keputusan menginapan Grage Hotel Bengkulu 
3,409 satuan. 
1.Didapat koefisien regresi faktor Promosi Media Sosial (X1) bernilai positif sebesar 0, 285 berarti setiap 
peningkatan/ penambahaan X1 sebesar 1 satuan akan menaikkan Y sebesar 0, 285 satuan. 
2.Didapat koefisien regresi faktor Physical evidence (X2) bernilai positif sebesar 0,416 berarti setiap 
peningkatan/ penambahaan X2 sebesar 1 satuan akan menaikkan Y sebesar 0,416 satuan. 
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Pembahasan 

1. Pengaruh Promosi Media Sosial Terhadap Keputusan menginap. Berdasarkan hasil uji t (parsial) 

pada model regresi, diperoleh nilai t hitung sebesar 4.007 dan nilai signifikansi variabel promosi media 

sosial sebesar 0.009 < 0,05 (taraf signifikansi 5%). Sehingga 𝐻𝑎 diterima artinya bahwa secara parsial 

variabel promosi media sosial berpengaruh signifikan terhadap keputusan menginap pada Grage 

Hotel Bengkulu. 

2. Pengaruh Physical Evidence Terhadap Keputusan Menginap. Berdasarkan hasil uji t (parsial) pada 

model regresi, diperoleh nilai t hitung t hitung sebesar 4.007 dan nilai signifikansi variabel physical 

evidence sebesar 0,000 < 0.05 (taraf signifikansi 5%). Sehingga Ha2 diterima artinya bahwa secara 

parsial variabel physical evidence berpengaruh signifikan terhadap keputusan menginap pada Grage 

Hotel Bengkulu.  

3. Variabel Promosi Media Sosial dan physical evidence berpengaruh terhadap keputusan keputusan 

menginap pada Grage Hotel Bengkulu. Hal ini dibuktikan dengan hasil statistik uji f Variabel Promosi 

Media Sosial dan physical evidence diperoleh nilai signifikansi sebesar (0,000 < 0,05), artinya variabel 

Variabel Promosi Media Sosial dan physical evidence secara simultan (bersama-sama) berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan menginap pada Grage Hotel Bengkulu. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Faktor promosi media sosial berpengaruh signifikan terhadap keputusan menginap pada Grage 

Hotel Bengkulu dengan nilai signifikansinya 0.009 < 0,05. 

2. Faktor physical evidence berpengaruh signifikan terhadap keputusan menginap pada Grage Hotel 

Bengkulu dengan nilai signifikansinya 0,000 < 0,05. 

3. Faktor promosi media sosial dan physical evidence berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

menginap pada Grage Hotel Bengkulu. Hal ini dibuktikan dengan hasil statistik uji f faktor promosi 

media sosial dan physical evidence diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 

 

Saran 

1. Sehubungan dengan variabel physical evidence yang sangat mempengaruhi keputusan menginap 

pada Grage Hotel Bengkulu, diharapkan untuk mampu mempertahankan physical evidence yang 68 

saat ini cukup baik dan terus up date mengikuti trend dan zaman sehingga pengujung tidak bosan 

dan merasa nyaman saat melakukan penginapan. 

2. Hotel hendaknya mempertahankan dan meningkatkan kegiatan promosi media sosial agar target 

pasar dalam hal ini tercapai. 

3. Memberikan kartu member kepada pengunjung yang sering melakukan penginapan. 
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